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PADA PERUBAHAN STRUKTUR PEREKONOMIAN DI 
KOTASALATIGA TAHUN 2010-2015 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini berjudul “Analisis Potensi Sektor Basis dan Non Basis Ekonomi 
Pada Perubahan Struktur Perekonomian di Kota Salatiga Tahun 2010-2015”. 
Tujuan dari penelitian ini menganalisis sektor yang berpotensi menjadi sektor 
basis dan mengetahui perubahan struktur ekonomi Kota Salatiga. Metode yang 
digunakan yaitu Location Quotient (LQ) dan Shift Share Esteban Marquillas. 
Penelitian ini menggunakan data PDRB. Hasil analisis LQ dan Shift Share 
Esteban Marquillas menunjukkan bahwa tahun 2010-2015 yang sektor basis di 
Kota Salatiga adalah sektor pengadaan listrik dan gas, pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang, industri pengolahan, konstruksi, penyediaan 
akomodasi dan makan minum, jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa 
perusahaan, administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa 
pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan terjadi perubahan struktur 
ekonomi dari sektor modern ke tradisional tahun 2013-2015. 
 
Kata Kunci: Sektor Basis, Perubahan Struktur Ekonomi, Location Quotient, 




This study entitled "Analysis of Potential Base and Non-Base Economy Sector on 
Structure Changes of Economic in Salatiga City Year of 2010-2015". The main 
purpose of the research is to analyze the sector that has potentially be a base 
sectorand determine Structure Changes of Economic in Salatiga. The method 
used is Location Quotient (LQ) and Shift Share Esteban Marquillas. and this 
study uses data of GDP. The results of analysis LQ and Shift Share Esteban 
Marquillas show that between 2010-2015 that became the base sector in Salatiga 
is the gas sector and the electricity supply, water supply, waste management, 
waste and recycling, processing industry, construction, provision of 
accommodation and meals drinking, financial services and insurance, real estate, 
corporate services, government administration, defense and compulsory social 
security, education services, health services and social activities as well as 
changes in the economic structure of the modern sector to traditional sector 
namely agriculture, forestry and fisheries into a sector basis in the year 2013-
2015. 
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Perekonomian regional atau wilayah dapat dibagi menjadi dua kegiatan 
ekonomi yaitu kegiatan-kegiatan basis dan kegiatan-kegiatan bukan 
basis.Kegiatan-kegiatan basis (basic activities) adalah kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa, dan menjualnya atau memasarkan 
produk-produknya keluar daerah.Sedangkan kegiatan ekonomi bukan basis 
(nonbasic activities) adalah usaha ekonomi yang menyediakan barang-barang dan 
jasa-jasa untuk kebutuhan masyarakat di dalam wilayah ekonomi daerah yang 
bersangkutan saja.Artinya, kegiatan-kegiatan ekonomi bukan basis tidak 
menghasilkan produk untuk diekspor ke luar daerahnya. Oleh karena itu, luas 
lingkup produksi mereka itu dan daerah pemasarannya masih bersifat  lokal. 
Glasson (1978). 
Setiap daerah atau wilayah mempunyai potensi yang berbeda dengan daerah 
lainnya. Perbedaan potensi ini yang membuat pemerintah daerah setempat harus 
bisa mengidentifikasi dengan tepat sektor apa yang mempunyai potensi besar dan 
bisa terus untuk dikembangkan. Pengembangan potensi daerah yang sesuai dan 
efektif bisa memberikan kontribusi yang besar dalam upaya  peningkatan 
perekonomian daerah. Sektor basis di suatu daerah jika dikembangkan dengan 
tepat bisa menjadi sektor yang berkontribusi paling besar dalam perekonomian 
suatu daerah. 
Peranan PDRB menurut lapangan usaha dalam bentuk persentase dari tujuh 
belas sektor ekonomi di Kota Salatiga dari tahun 2010-2015, menunjukkan 
peranan yang paling tinggi disumbang oleh sektor Industri Pengolahan, sektor ini 
mampu menyumbang sekitar ± 30% PDRB Kota Salatiga, penyumbang PDRB 
terbesar selanjutnya Kota Salatiga adalah sektor Konstruksi dan Perdagangan 
Besar dan Eceran (Reparasi Mobil dan Sepeda Motor) yang masing-masing 
sekitar ± 15% dan 14% dan sisanya disumbang oleh ke empat belas sektor lainnya 
dengan nilai persentase yang berbeda. Dilihat dari sektor yang menyumbang 
PDRB terbesar bisa diketahui jika sektor primer bukan sektor yang menjadi 
penyumbang PDRB terbesar di Kota Salatiga. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor 
yang berpotensi menjadi sektor basis dan mengetahui terjadinya perubahan 
struktur ekonomi di Kota Salatiga pada tahun 2010-2015, yaitu: (1) Sektor apa 
saja yang berpotensi menjadi sektor basis dan non basis ekonomi di Kota Salatiga 
tahun 2010-2015, (2) Adakah perubahan struktur ekonomi yang terjadi di Kota 
Salatiga dalam kurun waktu 2010-2015. Mengetahui potensi daerah dengan tepat 
bisa memberikan gambaran kebijakan yang jelas dan terarah dalam 
pengembangan sektor ekonomi yang mempunyai dampak positif bagi peningkatan 
ekonomi daerah, yang dilihat dari besarnya kontribusi sektor yang bersangkutan 
terhadap Produk Regional Domestik Bruto (PDRB). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Location Quotient 
Dari penelitian ini akan diperoleh sektor yang termasuk dalam kategori sektor 
basis di Kota Salatiga. Perubahan pada struktur ekonomi akan dapat dilihat dari 
besarnya kontribusi dari masing-masing sektor ekonomi terhadap PDRB. Untuk 
mengidentifikasi sektor basis maka digunakan analisis Location Quotient dan 
analisis perubahan struktur ekonomi menggunakan analisis Shift Share Esteban 
Marquillas.  
Data yang digunakan adalah data pokok PDRB Kota Salatiga dan data PDRB 
Propinsi Jawa Tengah menurut lapangan usaha yang berdasarkan periode 2010-
2015.Data ini bisa diperoleh dengan mengunduh data PDRB yang telah tersedia di 
Badan Pusat Statistik yang bersangkutan yaitu Badan Pusat Statistik Kota Salatiga 
dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan dua 
metode analisis yaitu metode Location Quotient dan Shift Share Esteban 
Marquillas. Persamaan Location Quotient yang dipakai untuk menentukan sektor 
ekonomi yang menjadi sektor basis dan non basis, bisa dinyatakan dalam 
persamaan di bawah ini. 
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Persamaan Location Quotient1: 
 
Keterangan :  
Eir= PDRB Sektor i di Wilayah Kota Salatiga  
Er= PDRB Total di Wilayah Kota Salatiga 
Ein= PDRB Sektor i di Wilayah Propinsi Jawa Tengah 
En= PDRB Total di Wilayah Propinsi Jawa Tengah  
Analisis Location Quotient (LQ) mempunyai tiga kemungkinan nilai yang 
diperoleh dari hasil analisis yaitu: 
1) Nilai LQ=1 berarti sektor yang bersangkutan termasuk sektor andalan 
2) Nilai LQ>1 berarti sektor yang bersangkutan termasuk sektor unggulan/basis 
3) Nilai LQ<1 berarti sektor yang bersangkutan bukan sektor unggulan/non 
basis 
2.2 Shift Share Esteban Marquillas  
Esteban Marquillas melakukan modifikasi dari analisis shift shareklasik 
dengan cara mendefinisikan kembali kedudukan kenggulan kompetitif sebagai 
komponen ketiga dari teknik shift share klasik dan menciptakan komponen shift 
share yang ke empat yaitu pengaruh alokasi (Aij). Adapun Formula dari analisis 
shift share Esteban Marquillas adalah sebagai berikut (Fatimah dkk. 2013): 
Dij = Nij + Mij + C’ij (Klasik) 
Dij = Nij + Mij + C’ij + Aij 
C’ij = E’ij (rij-rin) 
                                                          
1Mustafa Dinc 2002: “Regional and Local Economic Analysis Tool“ yang dipresentasikan untuk keperluan 




E’ij = Eij.(Ein/En) 
Aij = (Eij-E’ij).(rij-rin) 
Adapun rumus dari Shift Share Esteban Marquillas2 dapat ditulis secara 
rinci sebagai berikut: 
Dij = Eijrn + Eij(rin – rn) + E’ij(rij – rin) + (Eij –E’ij) (rij – rin) 
 
Keterangan :  
Dij = Perubahan variabel penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada 
jangka waktu tertentu. 
Nij = Komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j 
Mij = Industri sektor i di wilayah j 
C’ij = Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j 
Aij  = Efek alokasi sektor i di wilayah j 
E’ij = Homothetic employment di sektor i di wilayah j 
rij   = Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j 
rin  = Laju pertumbuhan sektor i tingkat nasional 
rn  = Laju pertumbuhan tingkat nasional 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Location Quotient (LQ) 
Nilai Location Quotient (LQ) diperoleh dari data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kota Salatiga dan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Provinsi Jawa Tengah. Dalam pehitungan Location Quotient (LQ) bisa didapatkan 
kesimpulan  sebagai berikut, jika hasil perhitungan Location Quotient (LQ) 
mempunyai nilai sama dengan satu (LQ=1) maka sektor yang bersangkutan 
disebut sektor andalan, yaitu sektor yang hanya bisa memenuhi kebutuhan dalam 
daerahnya saja tetapi masih bisa dikembangkan menjadi sektor basis.  
                                                          
2Esteban Marquillas 1972: “ A Reinterpretation Of Shift Share Analysis” yang diterbitkan di Department of 




Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) mempunyai nilai lebih dari satu 
(LQ>1) maka sektor yang bersangkutan termasuk ke dalam sektor basis dimana 
sektor yang bersangkutan bisa memenuhi kebutuhan dalam maupun luar daerah 
dan sangat berpotensi positif pada perekonomian daerah apabila dikembangkan 
dengan tepat.Sedangkan nilai perhitungan Location Quotient (LQ) yang 
mempunyai nilai kurang dari satu (LQ<1) maka bisa dikatakan jika sektor yang 
bersangkutan merupakan sektor yang tidak mempunyai potensi untuk menjadi 
sektor basis. Berikut hasil perhitungan Location Quotient (LQ) Kota Salatiga 
secara multiyears dari tahun 2010-2015. 
Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) Kota Salatiga dari tahun 2010-
2015 maka bisa dilihat secara rinci jika ada sepuluh sektor di Kota Salatiga yang 
mempunyai nilai LQ>1 dari tahun ke tahun, meskipun terjadi adanya fluktuasi. 
Dari jumlah sektor keselurhan yaitu tujuh belas sektor, masing-masing dengan 
sepuluh sektor dengan nilai LQ>1,  empat sektor dengan nilai LQ<1 selama tahun 
2010-2015 dan tiga sektor lainnya mempunyai nilai LQ>1 tetapi ada beberapa 
tahun tertentu dimana nilai LQ sektor yang bersangkutan berubah nilai menjadi 
LQ<1. Sektor yang mempunyai nilai LQ>1 yaitu sektor Pengadaan Listrik dan 
Gas dengan nilai LQ sebesar (2.30; 2.20; 2.01; 2.16; 2.12; 2.00) dari tahun 2010-
2015. Sektor yang kedua adalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang dengan nilai LQ sebesar (1.25; 1.23; 1.12; 1.22; 1.20; 
1.18) dari tahun 2010. Sektor yang ketiga adalah sektor Konstruksi dengan nilai 
LQ sebesar (1.41; 1.39; 8.63; 1.38; 1.38; 1.36) dari tahun 2010-2015.Sektor yang 
ke empat yaitu sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai LQ 
sebesar (2.57; 2.56; 2.32; 2.46; 2.49; 2.49) dari tahun 2010-2015.  
Sektor ke lima yaitu sektor Jasa Keuangan dan Asuransi dengan nilai LQ 
sebesar (1.34; 1.32; 1.20; 1.29; 1.28; 1.26) dari tahun 2010-2015. Sektor ke enam 
yaitu sektor Real Estate dengan nilai LQ sebesar (2.97; 2.92; 2.71; 2.93; 2.94; 
2.90) dari tahun 2010-2015.Sektor ke tujuh yaitu sektor Jasa Perusahaan dengan 
nilai LQ sebesar (3.46; 3.24; 3.03; 2.98; 2.94; 3.14) dari tahun 2010-2015. Sektor 
yang kedelapan yaitu sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib dengan nilai LQ sebesar (2.09; 2.06; 1.87; 2.00; 1.98; 1.97) dari 
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tahun 2010-2015.Sektor yang ke sembilan yaitu sektor Jasa Pendidikan dengan 
nilai LQ sebesar (1.33; 1.22; 1.12; 1.20; 1.20; 1.19) dari tahun 2010-2015. Dan 
sektor yang ke sepuluh yaitu sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan 
nilai LQ sebesar (1.90; 1.62; 1.66; 1.74; 1.73; 1.79) dari tahun 2010-2015, sektor-
sektor yang mempunyai nilai LQ>1 berarti sektor yang bersangkutan termasuk ke 
dalam kategori sektor basis dan akan sangat baik jika potensinya bisa 
dikembangkan secara tepat. 
Sektor yang mengalami perubahan nilai LQ dari nilai LQ>1 menjadi nilai 
LQ<1 dan juga sebaliknya di tahun-tahun tertentu yaitu seperti di tahun 2012, 
2014, dan 2015 yaitu sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor dengan nilai LQ dari tahun 2010-2015 sebesar (1.02; 1.01; 0,92; 
1.00; 1.00; 0,99), sektor Transportasi dan Pergudangan dengan nilai LQ dari tahun 
2010-2015 sebesar (1.04; 1.03; 0.94; 1.04; 1.04; 1.05), sektor Informasi dan 
Komunikasi dengan nilai LQ dari tahun 2010-2015 sebesar (1.15; 1.15; 0.98; 
1.04; 0.98; 0.93). Sektor-sektor tersebut adalah sektor yang pada tahun tertentu 
tidak termasuk ke dalam kategori sektor basis seperti di tahun 2012, 2014 dan 
2015 karena mempunyai nilai LQ<1. Sisanya adalah sektor yang selama tahun 
2010-2015 mempunyai nilai LQ<1 dan termasuk ke dalam kategori sektor non 
basis sektor- sektor tersebut yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 
Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan. 
3.2 Analisis Shift Share Esteban Marquillas 
Berdasarkan hasil Shift Share Esteban Marquillas menunjukkan hasil yang 
lebih rinci. Hasil Shift Share Esteban Marquillas menunjukkan terjadinya 
perubahan struktur perekonomian di Kota Salatiga, berikut adalah tabel hasil shift 
share Esteban Marquillas berdasarkan sektor yang mengalami perubahan struktur 
yaitu sektor Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. 
Dari hasil olahan data  metode Shift Share Esteban Marquillas bisa diketahui 
jika nilai Nij sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mengalami fluktuasi dari 
tahun 2010-2015 yaitu (17515,15; -12874.43; 51122.73; 18800.09; 18287.22), 
bahkan di Tahun 2011-2012 sektor pertanian mempunyai nilai Nij yang negatif 
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yang berarti pada tahun 2011-2012 sektor yang bersangkutan mengalami 
penurunan komponen pertumbuhan. Berbeda dari nilai Nij yang hanya 
mempunyai nilai negatif di tahun 2011-2012, Mij justru mempunyai nilai yang 
semuanya hampir negatif kecuali pada tahun 2011-2012 dan 2014-215 yaitu (-
5054.23; 22985.40; -42513,70; -29038.68; 7257.41) itu berarti jika hanya di tahun 
2011-2012 dan 2014-2015 saja sektor yang bersangkutan mengalami peningkatan 
dalam bauran industri.  
Selanjutnya adalah E’ij, dari tahun 2010-2015 E’ij mempunyai nilai yang 
positif yaitu (933930.20; 980718.82; 1109490.11; 1050123.77; 1013228.85) 
dengan kata lain peyerapan tenaga kerja di sektor yang bersangkutan selalu 
mengalami peningkatan meski nilainya berfluktuasi dari tahun 2010-2015. 
Komponen C’ij justru mempunyai nilai negatif dua tahun berturut-turut yaitu 
tahun 2010-2012 setelah itu mempunyai nilai positif di tiga tahun selanjutnya, 
nilainya yaitu (-15724.55; -13234.72; 2351.90; 31890.68; 11270.21), dengan 
demikian bisa dikatan jika pada tahun 2012-2015 sektor yang bersangkutan 
mempunyai keunggulan kompetitif. 
Hasil dari nilai Aij dari tahun 2010-2015 yaitu (10250.01; 8752.52; -1635.90; 
-21349.98; -7406.11) yang artinya hanya pada tahun 2010-2011 dilakukan 
spesialisasi pada sektor yang bersangkutan tetapi meski hanya melakukan 
spesialisasi di tahun 2010-2011 nilai Dij menunjukkan nilai positif yaitu (6989.38; 
5628.77; 9325.04; 302.11; 29408.73) yang berarti dari tahun 2010-2015 sektor 
yang bersangkutan selalu mengalami peningkatan kontribusi terhadap PDRB Kota 
Salatiga. Dengan analisis Shift Share diatas bisa disimpulkan jika Sektor 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan hanya menjadi sektor basis atau sektor 
unggulan di tahun, 2013, 2014 dan 2015. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) yang telah dibahas di bab 
sebelumnya maka bisa ditarik kesimpulan sektor apa saja yang menjadi sektor 
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basis Kota Salatiga dalam kurun waktu 2010-2015. Sektor basis tahun 2010-2015 
(dari jumlah keseluruhan tujuh belas sektor) yaitu: Sektor Pengadaan Listrik dan 
Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi; 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real 
Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
Sedangkan berdasarkan hasil Shift Share Esteban Marquillas menunjukkan 
hasil yang lebih rinci, dari ke tujuh belas sektor bisa diketahui jika sektor Industri 
Pengolahan adalah sektor yang mempunyai kontribusi tertinggi terhadap PDRB 
Kota Salatiga selama tahun 2010-2015, meski pada tahun 2013-2014 sektor 
Industri Pengolahan berubah dari sektor basis atau unggulan menjadi sektor non 
basis tetapi kontribusinya tetap tertinggi. Perubahan struktur juga terjadi selama 
kurun waktu 2010-2015 dimana terjadi perubahan dari struktur ekonomi dari 
sektor modern ke sektor tradisional, yaitu pada tahun 2013-2015 dimana sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan menjadi sektor basis atau unggulan di Kota 
Salatiga dengan kontribusi yang tidak terlalu tinggi.  
Sektor pertanian, mempunyai keunggulan yang layak diapresiasi berasal dari 
bidang perikanan. Komoditas unggulan salah satunya adalah ikan lele yang saat 
ini tempat budidayanya tersebar  di beberapa kecamatan, seperti Kecamatan 
Sidorejo, Kecamatan Argomulyo. Dari beberapa  kecamatan tersebut, Dukuh 
Ngablak, Kelurahan Pulutan, Kecamatan Sidorejo dijadikan pusat budidaya lele 
dan hingga saat ini sudah terdapat 53 kelompok budidaya ikan lele. Seiring 
dengan misi Kota Salatiga yaitu "Meningkatnya Kualitas, Kuantitas, Efisiensi 
Produksi Pertanian, Perikanan dan Peternakan yang Berdaya Saing Tinggi dan 
Berwawasan Agribisnis", beberapa program dan kebijakan pemerintah setempat 
terkait dengan pengembangan potensi sektor perikanan selalu dilakukan. Program 
ini bertujuan untuk melakukan  peningkatkan kesejahteraan rakyat serta 
memposisikan dasar yang kokoh bagi pembangunan ekonomi.  
4.2 Saran 
 Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitisn ini adalah, 
Pemerintah Kota Salatiga harus lebih cermat lagi dalam mengamati sektor yang 
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berpotensi menjandi sektor basis. Industri Pengolahan, buakanlah satu-satunya 
sektor yang menjadi sektor basis atau unggulan di Kota Salatiga selama kurun 
waktu 2010-2015 hanya saja Industri Pengolahan adalah sektor yang mempunyai 
kontribusi tertinggi terhadap PDRB Kota Salatiga, maka dari itu alangkah baiknya 
jika pemerintah setempat memberi perhatian lebih pada sektor Industri 
Pengolahan. Selain itu pemerintah juga harus memberikan perhatian khusus pada 
sektor lain yang menjadi sektor basis atau unggulan agar potensi tiap sektor bisa 
dimaksimalkan, serta memberi perhatian khusus pada sektor Pertanian, Kehutanan 
dan Perikanan, seperti terus memperluas program budidaya ikan lele di beberapa 
kecamatan yang dinilai sesuai, karena tidak menutup kemungkinan sektor yang 
berangkutan bisa menjadi sektor yang mempunyai potensi besar bagi 
perekonomian. 
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